
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat Pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi NTT pada periode tahun 2011-2020. Tingkat 

pendidikan adalah keharusan yang dilewati oleh seseorang dalam tahapan 

untuk memperbaiki kualitas hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin mungkin baginya untuk mendapatkan pekerjaan, 

apabila tingkat pendidikannya rendah berarti dia akan kalah dalam persaingan 

di bidang pekerjaan yang juga memungkinkan dia untuk tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidup di suatu saat nanti. Ketidakmampuan ini bisa menjerumuskan 

dia kedalam kemiskinan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

mungkin dia tidak masuk kedalam kategori kemiskinan, sebaliknya semakin 

rendah tingkat pendidikan maka semakin mungkin dia masuk kedalam 

kemiskinan. 

2. Tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap  tingkat 

kemiskinan di Provinsi NTT periode tahun 2011-2020. Pengangguran 

memang kini belum bisa terlepas dari salah satu bagian masalah yang dihadapi 

oleh negara-negara berkembang di dunia termasuk bangsa Indonesia. 

Pengangguran merupakan suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong 

dalam angkatan kerja dan ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum 

dapat memperoleh pekerjaan tersebut. 
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4. Secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan, 

dan tingkat penganggguran terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi NTT 

periode 2011-2020. 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan daan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya,  maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk instansi terkait diharapkan untuk melakukan usaha-usaha untuk 

menarik investor supaya melakukan investasi pada sektor rill di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yang dapat membuka lapangan pekerjaan  sehingga 

masyarakat tidak terjerat dalam kemiskinan, dan memperhatikan standar 

operasional yang ditetapkan oleh perusahaan sehingga dapat terlaksana dengan 

baik dan efektif. 

2. Diharapkan pemerintah Provinsi Nusa Tengara Timur sebaiknya 

mengendalikan kemiskinan dengan cara menambah pendidikan, dan 

memperbanyak lapangan pekerjaan. Agar masyarakat di Provinsi NTT bisa 

mendapatkan pekerjaan yang layak,  dan juga agar masyarakat dapat 

menimbah ilmu/belajar dengan fasilitas pendidikan yang memadai. Melalui 

Program-program di atas diharapkan dapat mengurangi kemiskinan di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

3. Diharapkan bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil 

penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 

mengajarnya ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini masih 

memiliki kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data dan periode 

waktu yang digunakan hanya 10 tahun. Sehingga penelitan selanjutnya 
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diharapkan mampu meneliti dengan menambah variabel bebas lainnya dan 

tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik 

lagi. 
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